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Abstrak 

Dalam skripsi ini, penulis menganalisis karakter ‘Aku’ dalam novel Kimi no Suizou wo Tabetai karya Sumino 

Yoru. Novel ini menceritakan kepribadian karakter ‘Aku’ yang introvert dalam menghadapi teman sekelasnya, 

terutama Yamauchi Sakura. Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan teori kepribadian psikoanalitik 

dari Sigmund Freud untuk menganalisis kepribadian tokoh “Aku”. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode kualitatif dengan mengumpulkan data dari isi novel kemudian menganalisisnya menggunakan metode 

kepustakaan. Penelitian ini juga dibantu dengan buku-buku referensi yang terdapat di perpustakaan Universitas 

Darma Persada. Setelah penulis menganalisis kepribadian introvert karakter “Aku” dalam novel Kimi no Suizou 

wo Tabetai, penulis menyimpulkan bahwa karakter “Aku” adalah siswa yang pendiam yang cenderung sulit 

bersosialisasi dengan orang lain. Dia introvert dan kurang percaya diri yang membuatnya tidak diperhatikan. 

Menurut Sigmund Freud, kepribadian dasar manusia yang terbagi menjadi tiga bagian, yaitu id, ego, dan superego, 

memiliki peranan penting dalam menentukan sikap dan kepribadian seseorang. Dalam karakter “Saya”, dia yang 

bertubuh pendek memiliki pola pikir di id-nya bahwa dia sangat tidak menarik perhatian orang lain sehingga dia 

tidak tertarik dengan apa yang dilakukan orang lain. Sementara dalam superegonya, tokoh Aku harus menerima 

bahwa dirinya menerima perlakuan tidak menyenangkan dari teman-teman sekelasnya sejak ia dekat dengan 

Yamauchi. Tokoh Aku akhirnya bisa melawan ketakutan dari dalam dirinya sendiri dan menjadi seseorang yang 

lebih terbuka terhadap orang lain. 

 
Kata kunci: Introvert, Psikoanalitik, Kepercayaan diri, Kepribadian 

 

 
PENDAHULUAN 

Fiksi pertama-tama mencangkup pada prosa naratif, yang dalam hal ini adalah novel 

dan cerpen, bahkan kemudian fiksi sering dianggap bersinonim dengan novel (Abrahams, 

1999:94). Novel sebagai karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi model 

kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui berbagai unsur 

intrinsiknya seperti plot, tokoh, latar, sudut pandang, dan lain-lain yang kesemuanya juga 

bersifat imajinatif. 

Seiring perkembangan zaman, karya sastra tidak hanya dinikmati sebagai sebuah 

tulisan tangan yang hanya bisa dibaca oleh penikmat sastra. Banyak sekali bermunculan 

penulis-penulis yang menulis novel bertema remaja yang sedang dilanda berbagai 

permasalahan hidup dan cinta seiring dengan tema yang selalu disenangi sepanjang zaman. 
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Salah satu novel modern bertemakan percintaan dan kehidupan remaja adalah Kimi no Suizou 

wo Tabetai pada tahun 2015 yang merupakan karya debut dari penulis Sumino. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami tokoh aku dalam novel Kimi no Suizou 

wo Tabetai. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut maka penulis akan melakukan tahapan 

analisis sebagai berikut : 

 
a. Memahami unsur intrinsik (tokoh dan penokohan, latar, dan alur) dalam novel Kimi 

no Suizou wo Tabetai? 

b. Memahami karakter tokoh Aku yang introvert dengan menggunakan teori kepribadian 

psikoanalisis dari Sigmund Freud. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan data- 

data dari isi novel kemudian menganalisisnya dengan menggunakan metode kepustakaan 

Penelitian ini juga dibantu dengan buku referensi yang terdapat di perpustakaan Universitas 

Darma Persada. 

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian dari skripsi ini adalah penting mengetahui bagaimana karakter setiap 

manusia itu berbeda-beda, tidak semua manusia memiliki sifat yang sama sehingga semua 

kehidupan hanya bisa di atur oleh oang yang sama. 

Menurut Freud, kehidupan jiwa memiliki tiga tingkat kesadaran, yakni sadar (conscious), 

prasadar (preconscious), dan tak sadar (unconscious). Teori tentang konflik kejiwaan hanya 

melibatkan ketiga unsur kesadaran itu. Baru pada tahun 1923 Freud mengenalkan tiga model 

structural yang lain, yakni id, ego, dan superego. 

 
 

 

Gambar 1. Struktur Kepribadian Menurut Sigmund Freud (Sumber : Alwisol, 2015:15) 
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Berdasarkan struktur kepribadian di atas, Freud membuktikan bahwa ketidaksadaran 

bukanlah dugaan belaka, melainkan kenyataan yang terdapat dari pengalaman-pengalaman 

pribadi manusia sendiri. Isi dari ketidaksadaran itu memiliki kecenderungan kuat untuk 

bertahan terus dan berpengaruh untuk mengatur tingkah laku sangatlah kuat., namun tetap tidak 

disadari. Introvert merupakan kepribadian yang dimiliki oleh seseorang yang tidak disadari 

dalam perilaku manusia. Introvert yang berada di dalam area id atau area yang tidak disadari 

oleh manusia karena id memiliki prinsip kenikmatan. Id merupakan tindakan refleks otomatis 

yang dibawa sejak lahir, seperti tokoh Aku yang memiliki kepribadian introvert, ia hanya 

mampu mengelola di dalam pikirannya seperti apa dirinya yang tertutup. Berdasarkan empiris, 

tokoh Aku memiliki tubuh yang cukup pendek dan hal itu membuat dirinya menjadi seseorang 

yang merasa rendah diri yang menyebabkan dirinya memiliki impian dan halusinasinya sendiri. 

Kepribadian introvert pada tokoh Aku mencerminkan bahwa sifat-sifat itu terbawa sejak 

lama. Tokoh Aku menjadi seseorang yang sukar bergaul dan tidak tahu bagaimana cara 

memperlakukan orang lain dengan benar karena ia sudah terbiasa sendiri. Ia hanya bisa 

membayangkan dan melamunkan apa-apa saja yang harus ia lakukan jika ia menghadapi orang 

lain, sebagaimana id yang tidak mampu menilai mana yang benar dan salah. 

 
SIMPULAN 

Setelah penulis menganalisa kepribadian introvert pada tokoh Aku dalam novel Kimi no 

Suizou wo Tabetai, penulis menarik kesimpulan bahwa tokoh Aku merupakan sosok siswa 

pendiam yang cenderung sulit dalam bersosialisasi dengan orang lain. Ia tertutup dan tidak 

memiliki kepercayaan diri yang membuatnya tidak diperhatikan. 

Menurut Sigmund Freud, kepribadian dasar manusia yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu 

id, ego, dan superego memiliki peran penting dalam menentukan sikap dan kepribadian 

seseorang. Pada tokoh Aku, ia yang bertubuh pendek itu memiliki pola pikir di dalam id nya 

bahwa dirinya memang tidak menarik perhatian orang lain sehingga ia tidak tertarik akan apa 

yang dilakukan oleh orang lain. Tokoh Aku hanya memikirkan apa yang ia lakukan.Sementara 

di dalam egonya, tokoh Aku yang introvert itu selalu berpikir terlebih dahulu ketika ia akan 

berhadapan dengan orang lain dan mempertimbangkan jawaban dengan matang ketika ditanya 

orang lain. Begitulah sikap tokoh Aku dalam mewujudkan ego nya. 

Sementara dalam superegonya, tokoh Aku harus menerima bahwa dirinya menerima 

perlakuan tidak menyenangkan dari teman-teman sekelasnya sejak ia dekat dengan Yamauchi. 

Meskipun tokoh Aku menerima perlakuan yang kurang menyenangkan seperti itu, ia tetap 

menjaga rahasia mengenai penyakit yang diderita Yamauchi. Tokoh Aku akhirnya bisa 

melawan ketakutan dari dalam dirinya sendiri dan menjadi seseorang yang lebih terbuka 

terhadap orang lain. Kepribadian introvert bukanlah sesuatu yang buruk, melainkan suatu 

kepribadian yang lebih banyak berpikir untuk tidak melukai orang lain. 
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